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KABUPATEN LOMBOK BARAT 

PERATURAN DESA SESAOT  

NOMOR 02 TAHUN 2019 

TENTANG 

 RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA SESAOT 

TAHUN  2019-2025 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

KEPALA DESA SESAOT, 

Menimbang : a. bahwa sesuai dengan ketentuan pasal 4 pada ayat (1) 

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 

2014 tentang Pedoman Pembangunan Desa, maka 

perlu menyusun Perencanaan Pembangunan Desa 

disusun secara berjangka didalam Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Desa untuk jangka 

waktu 6 (enam) tahun; 

  b. bahwa Rancangan Peraturan Desa tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah DesaSesaot  Tahun  

2019 - 2025sebagaimana dimaksud pada huruf a, 

telah  dibahas dan disepakati bersama Badan 

Permusyawaratan Desa; 

  c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 

dimaksud pada huruf  a dan huruf b  perlu 

menetapkan Peraturan DesaSesaot  tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Desa Tahun 2019- 

2025 ; 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa 

(Lembaran Negara tahun Republik Indonesia Tahun 

2014 Nomor 7, TambahanLembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5495); 

  2. Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2015 tentang 

Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 43 

Tahun 2014 
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tentangPeraturanPelaksanaanUndangUndangNomor 6 

tahun 2014 tentangDesa (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2014Nomor157, TambahanLembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5517); 

  3. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia 

Nomor 111 Tahun 2014 tentang Pedoman Teknis 

Peraturan di Desa(Berita Negara Republik Indonesia 

Tahun 2014 Nomor 2091); 

  4. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia 

Nomor 114 Tahun 2014 tentang Pedoman 

Pembangunan Desa (Berita Negara Republik Indonesia 

Tahun 2014 Nomor 2094); 

  5. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah 

Tertinggal, dan Transmigrasi Republik Indonesia 

Nomor 2 Tahun 2015 tentang Pedoman Tata Terib dan 

Mekanisme Pengambilan Keputusan Musyawarah 

Desa(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 

Nomor 159); 

  6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 44 Tahun 

2016 tentang Kewenangan Desa (Berita Negara 

Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 1037); 
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KABUPATEN LOMBOK BARAT 

PERATURAN DESA SESAOT  

NOMOR 02TAHUN 2019 

TENTANG 

 RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA SESAOT TAHUN  2019- 

2025 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

KEPALA DESA SESAOT , 

Dengan Persetujuan Bersama 

 BADAN PERMUSYAWARATAN DESA SESAOT  

dan 

KEPALA DESA SESAOT  

MEMUTUSKAN : 

Menetapkan : RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA 

SESAOT  TAHUN2019 - 2025. 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 

 

Pasal 1 

 

Dalam Peraturan Desa ini yang dimaksud dengan : 

1. Daerah adalah KabupatenLombok Barat . 

2. Bupati adalah BupatiLombok Barat . 

3. Desa adalah DesaSesaot  

4. Desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan nama lain, 

selanjutnya disebut Desa, adalah kesatuan masyarakat hukum yang 

memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus 

urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan 

prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui 

dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia.  

5. Kewenangan Desa adalah kewenangan yang dimiliki Desa meliputi 

kewenangan di bidang penyelenggaraan Pemerintahan Desa, pelaksanaan 

Pembangunan Desa, Pembinaan Kemasyarakatan Desa, dan Pemberdayaan 
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Masyarakat Desa berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul dan 

adat istiadat Desa. 

6. Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan dan 

kepentingan masyarakat setempat dalam sistem pemerintahan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia.  

7. Pemerintah Desa adalah kepala Desa atau yang disebut dengan nama lain 

dibantu perangkat Desa sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan Desa.  

8. Badan Permusyawaratan Desa atau yang disebut dengan nama lain adalah 

lembaga yang melaksanakan fungsi pemerintahan yang anggotanya 

merupakan wakil dari penduduk Desa berdasarkan keterwakilan wilayah 

dan ditetapkan secara demokratis. 

9. Musyawarah Desa atau yang disebut dengan nama lain adalah 

musyawarah antara Badan Permusyawaratan Desa, Pemerintah Desa, dan 

unsur masyarakat yang diselenggarakan oleh Badan Permusyawaratan 

Desa untuk menyepakati hal yang bersifat strategis.  

10. Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa atau yang disebut dengan 

nama lain adalah musyawarah antara Badan Permusyawaratan Desa, 

Pemerintah Desa, dan unsur masyarakat yang diselenggarakan oleh 

Pemerintah Desa untuk menetapkan prioritas, program, kegiatan, dan 

kebutuhan Pembangunan Desa yang didanai oleh Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Desa, swadaya masyarakat Desa, dan/atau Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten/Kota.  

11. Peraturan Desa adalah peraturan perundang-undangan yang ditetapkan 

oleh Kepala Desa setelah dibahas dan disepakati bersama Badan 

Permusyawaratan Desa.  

12. Pembangunan Desa adalah upaya peningkatan kualitas hidup dan 

kehidupan untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat Desa. 

13. Perencanaan pembangunan desa adalah proses tahapan kegiatan yang 

diselenggarakan oleh pemerintah Desa dengan melibatkan Badan 

Permusyawaratan Desa dan unsur masyarakat secara partisipatif guna 

pemanfaatan dan pengalokasian sumber daya desa dalam rangka mencapai 

tujuan pembangunan desa. 

14. Pembangunan Partisipatif adalah suatu sistem pengelolaan pembangunan 

di desa dan kawasan perdesaan yang dikoordinasikan oleh kepala Desa 

dengan mengedepankan kebersamaan, kekeluargaan, dan 

kegotongroyongan guna mewujudkan pengarusutamaan perdamaian dan 

keadilan sosial.  
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15. Pemberdayaan Masyarakat Desa adalah upaya mengembangkan 

kemandirian dan kesejahteraan masyarakat dengan meningkatkan 

pengetahuan, sikap, keterampilan, perilaku, kemampuan, kesadaran, serta 

memanfaatkan sumber daya melalui penetapan kebijakan, program, 

kegiatan, dan pendampingan yang sesuai dengan esensi masalah dan 

prioritas kebutuhan masyarakat Desa.  

16. Pengkajian Keadaan Desa adalah proses penggalian dan pengumpulan data 

mengenai keadaan obyektif masyarakat, masalah, potensi, dan berbagai 

informasi terkait yang menggambarkan secara jelas dan lengkap kondisi 

serta dinamika masyarakat Desa. 

17. Data Desa adalah gambaran menyeluruh mengenai potensi yang meliputi 

sumber daya alam, sumber daya manusia, sumber dana, kelembagaan, 

sarana prasarana fisik dan sosial, kearifan lokal, ilmu pengetahuan dan 

teknologi, serta permasalahan yang dihadapi desa. 

18. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa, selanjutnya disingkat 

RPJM Desa, adalah Rencana Kegiatan Pembangunan Desa untuk jangka 

waktu 6 (enam) tahun.  

19. Rencana Kerja Pemerintah Desa, selanjutnya disingkat RKP Desa, adalah 

penjabaran dari RPJM Desa untuk jangka waktu 1 (satu) tahun.  

20. Daftar Usulan RKP Desa adalah penjabaran RPJM Desa yang menjadi 

bagian dari RKP Desa untuk jangka waktu 1 (satu) tahun yang akan 

diusulkan Pemerintah Desa kepada Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota 

melalui mekanisme perencanaan pembangunan Daerah. 

21. Keuangan Desa adalah semua hak dan kewajiban Desa yang dapat dinilai 

dengan uang serta segala sesuatu berupa uang dan barang yang 

berhubungan dengan pelaksanaan hak dan kewajiban Desa.  

22. Aset Desa adalah barang milik Desa yang berasal dari kekayaan asli Desa, 

dibeli atau diperoleh atas beban Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa 

atau perolehan hak lainnya yang syah.  

23. Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa, selanjutnya disebut APB Desa, 

adalah rencana keuangan tahunan Pemerintahan Desa.  

24. Dana Desa adalah dana yang bersumber dari anggaran pendapatan dan 

belanja negara yang diperuntukkan bagi Desa yang ditransfer melalui 

anggaran pendapatan dan belanja daerah kabupaten/kota dan digunakan 

untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan Desa, pelaksanaan 

pembangunan Desa, pembinaan kemasyarakatan Desa, dan pemberdayaan 

masyarakat Desa.  
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25. Alokasi Dana Desa, selanjutnya disingkat ADD, adalah dana perimbangan 

yang diterima kabupaten/kota dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Daerah kabupaten/kota setelah dikurangi Dana Alokasi Khusus. 

26. Lembaga Kemasyarakatan desa atau disebut dengan nama lain adalah 

lembaga yang dibentuk oleh masyarakat sesuai dengan kebutuhan dan 

merupakan mitra pemerintah desa dalam memberdayakan masyarakat, 

27. Lembaga adat Desa adalah merupakan lembaga yang menyelenggarakan 

fungsi adat istiadat dan menjadi bagian dari susunan asli Desa yang 

tumbuh dan berkembang atas prakarsa masyarakat Desa. 

28. Pemerintah Pusat selanjutnya disebut Pemerintah adalah Presiden 

Republik Indonesia yang memegang kekuasaan pemerintahan negara 

Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945.  

29. Pemerintahan Daerah adalah Pemerintah Daerah dan Dewan Perwakilan 

Rakyat Daerah yang menyelenggarakan urusan pemerintahan menurut 

asas otonomi dan tugas pembantuan dengan prinsip otonomi seluas-

luasnya dalam sistem dan prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia 

sebagaimanadimaksuddalamUndang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945.  

 

 

BAB II 

 RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH  

DESA SESAOT  

Pasal 2 

DenganPeraturan Desa iniditetapkanRencanaPembagunanJangkaMenengah 

Desa Sesaot Tahun2019- 2025, 

sebagaimanatercantumdalamlampiranPeraturan Desa ini. 

 

BAB III 

MAKSUD DAN TUJUAN 

Pasal 3 

(1) RencanaPembangunanJangkaMenengah Desa Sesaot Tahun2019 - 

2025disusundenganmaksuduntukmenjabarkanvisi dan misiKepalaSesaot 

terpilihhasilPemilihanKepala Desa pada BulanDesember 2018 dan 

telahdilantik pada tanggal 15Februari 2019. 
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(2) TujuanPenyusunanRencanaPembangunanJangkaMenengah Desa Sesaot 

Tahun2019 – 2025adalah : 

1. Agar 

desamemilkidokumenperencanaanpembangunandesadalamlinglkupska

ladesa yang 

berksenambungandalamwaktuenamtahundenganmeneyelarasakanpem

bangunankecamatanmaupundesa. 

2. SebagaipedomankegiatanpembangunanDesaSesaot  

3. Sebagaimasukanpenyusunan RAPB DesaSesaot  

 

Pasal 4 

RPJM Desa yang telahditetapkanmenjadiPeraturan Desa 

inimenjadipedomandalampenyusunan RKP Desa. 

 

Pasal 5 

(1) RPJM Desa sebagaimanadimaksuddalamPasal 4, didasarkan pada data dan 

informasi yang akurat dan dapatdipertanggungjawabkan. 

(2) Data dan informasisebagaimanadimaksud pada ayat (1) meliputi : 

a. PenyelenggaraanPemerintahan Desa; 

b. Organisasi dan tata laksana Pemerintahan Desa; 

c. Keuangandesa; 

d. Informasi lain terkait dengan penyelenggaraan Pemerintahan Desa dan 

pemberdayaan masyarakat. 

Pasal 6 

RPJM Desa adalah sebagaimana tercantum dalam Lampiran Peraturan Desa 

ini  merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Desa ini. 

 

 

 

 

 

BAB IV 

KETENTUAN PERALIHAN 

Pasal 7 
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Pada saat RPJMDes Tahun 2019 – 2025 belum tersusun, maka penyusunan 

RKPDes Tahun 2019 berpedoman pada RPJMDes serta mengacu pada RPJMD 

Kabupaten. 

 

BAB V 

PENUTUP 

Peraturan Desa iniberlaku pada tanggaldiundangkan. 

Agar setiaporangmengetahuinya, memerintahkanpengundanganPeraturan Desa 

inidenganmenempatkannyadalamLembaran Desa Sesaot  

 

Ditetapkan di Sesaot  

pada tanggal  2019 

KEPALA DESA SESAOT  

 

 

Yuni Hari Seni, S.Pd 

Diundangkan di Desa Sesaot  

Pada tanggal2019 

SEKRETARIS DESA SESAOT  

 

SAPARUDIN 

Lembaran Desa Sesaot Tahun 2019 Nomor 02 

Noreg Perdes Desa ...., Kabupaten Lombok Barat : (     /2019) 

 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

LAMPIRAN 
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PERATURAN DESA SESAOT  

KECAMATANNARMADAKABUPATEN 
LOMBOK BARAT 

NOMOR        02    TAHUN 2019 
TENTANG RENCANA PEMBANGUNAN 

JANGKA MENENGAH DESA SESAOT , 
KECAMATAN NARMADA, KABUPATEN 

LOMBOK BARAT   TAHUN 2019- 2025 

 

DAFTAR ISI 

BAB I  PENDAHULUAN 

1.1 Latarbelakang;  

1.2 LandasanHukum; dan  

1.3 Tujuan. 

BAB II PROFIL DESA 

2.1 Kondisi Desa 

2.1.1 Sejarah Desa;  

2.1.2 Demografi  

2.1.3 Keadaan Sosial 

2.1.4 Keadaan Ekonomi 

2.2 Kondisi Pemerintahan Desa 

2.2.1 Pembagian Wilayah Desa 

2.2.2 Struktur Organisasi Pemerintaha Desa 

2.3 Data Sumber Daya Desa 

2.3.1 Data Sumber Daya Alam 

2.3.2 Data Sumber Daya Manusia 

2.3.3 Sumber Daya Pembangunan 

2.3.4 Sumber Daya Sosial dan Budaya 

BAB III VISI MISI KEPALA DESA; 

3.1 VisiKepalaDesa 

3.2 MisikepalaDesa 

BAB IV  ARAH KEBIJAKAN PEMB DESA; 

4.1 ArahKebijakan Pembangunan dan 

ArahKebijakanKeuanganDesa. 

4.2 Strategi Pembangunan Desa 

4.2.1 AnalisisLingkunganEksternal dan Internal; 

FaktorPenentuKeberhasilan;  

4.2.2 Strategi Pembangunan Desa; Analisis Skala Prioritas; 

Tujuan Pembangunan Desa; dan Sasaran 

Pembangunan Desa. 

BAB V  DATA POTENSI DAN MASALAH;  

5.1. Data Masalah desa 

5.1.2 BidangPenyelenggaranPemerintahanDesa;  

5.1.3 BidangPelaksanaan Pembangunan Desa;  

5.1.4 BidangPembinaankemasyarakatan; 

5.1.5 BidangPemberdayaan Masyarakat Desa. 

5.2 Data Potensi dan Masalah 

5.2.2 BidangPenyelenggaranPemerintahanDesa;  
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5.2.3 BidangPelaksanaan Pembangunan Desa;  

5.2.4 BidangPembinaankemasyarakatan; 

5.2.5 BidangPemberdayaan Masyarakat Desa. 

5.2.6 Bidang Penanggulangan Bencana, Kondisi darurat 

dan mendesak 

BAB VI RENCANA KEGIATAN JANGKA MENENGAH DESA 

6.1 BidangPenyelenggaranPemerintahanDesa;  

6.2 BidangPelaksanaan Pembangunan Desa;  

6.3 BidangPembinaankemasyarakatan; 

6.4 BidangPemberdayaan Masyarakat Desa. 

6.5 Bidang Penanggulangan Bencana, Kondisi darurat dan 

mendesak 

 

BAB VII PENUTUP; 

71. Kesimpulan;  

72. Saran. 

    Lampiran-Lampiran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latarbelakang 

 

BahwaberdasarkanUndang-UndangNomor 6 Tahun 2014 tentangDesa, 

bahwaDesa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas-batas 

wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan 

masyarakat setempat,berdasarkan asal usul dan adat istiadat setempat yang 

diakui dan dihormati dalam system pemerintahan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia dan PeraturanPemerintahNomor 43 Tahun 2014 

tentangAturanPelaksanaanUndang-UndangNomor 6 Tahun 2014 tentangDesa, 

sehinggadipandangperluuntukdilakukan review penyusunanRencana 

Pembangunan JangkaMenengahDesa (RPJMDes). 

Landasanpemikirandalampengaturanmengenaidesaadalahkeanekaragaman, 

partisipasi, otonomiasli, demokratisasi dan pemberdayaanmasyrakat. 

Berdasarakandasarpemikirantersubut, 

bahwadesaberwenangmenguruskepentinganmasyrakatsetempatbedasarkanasalu

sul dan adatistiadatssetempat yang di akui dan 

didibentukdalamsisitempemerintahannasional dan berada di desa/kota, 

makadesawajibmempunyaiperencanaan yang 

matangdalampenyelenggaranpemerintahan dan 

pembangunanberdasarakanpartisipasi dan trasnpransisertademokrasi yang 

berkembangdi desa yang di 

tuangkandalamrencanapembangunanjangkamenengahdesa (RPJMdes) 

enamtahunataupunrencanakerjapemerintahandesa (RKPDes) untuksatutahun. 

RPJMDesainimerupakanRencanastrategisDesaSesaot untukmencapaitujuan 

dan cita-citadesa. 

RPJMdestersebutnantinyaakanmenjadidokumenperencananaan yang 

menyesusaikanperencanaanpembangunan di tingkatdesa, 

karenaperencanaanpembangunandesa dan 

perencanaandaerahmerupakansatukesatuansistem. 

1.2. LandasanHukum 

 

1. Undang-undangnomor 23 tahun 2002 tentangperlindungananak 

2. Undang-undangnomor 26 tahun 2004 

tentangsistemperencanaanpembangunan Nasional 
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3. Undang-UndangNomor 25 Tahun 2004 tentangSistemPerencanaan 

Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 

Nomor 104, TambahanLembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421); 

4. Undang-UndangNomor 32 Tahun 2004 tentangPemerintahan Daerah 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, 

TambahanLembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437) 

sebagaimanatelahdirubahuntukkeduakalinyadenganUndang-UndangNomor 

12 Tahun2008 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 

59, TambahanLembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4844); 

5. Undang-UndangNomor 33 Tahun 2004 tentangPerimbanganKeuangan 

Antara Pemerintah Pusat dan Daerah (lembaran negara Republik Indonesia 

Tahun 2004 Nomor 124 tambahanlembaran negara Republik Indonesia 

nomor 4438); 

6. Undang-UndangNomor 17 Tahun 2007 tentangRencana Pembangunan 

Jangka Panjang Nasional 2005-2025 (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2007 Nomor 33, TambahanLembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 4700); 

7. Undang-UndangNomor 6 Tahun 2014 tentangDesa; 

8. Undang-undangNomor 14 tahun 2014 tentangketerbukaaninformasipublik. 

9. PeraturanPemerintahNomor 25 Tahun 2005 tentangPengelolaanKeuangan 

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, 

TambahanLembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4578); 

10. PeraturanPemerintahNomor 68 Tahun 1999 tentang tata 

carapelaksanaanperansertamasyarakatdalampenyelnggaraan Negara. 

11. PeraturanPemerintahNomor 43 Tahun 

2014tentangperaturanpelaksanaanundang-undang no 06 tahun 2014 

tentangdesa.  

12. PeraturanPemerintahNomor 60 Tahun 2014 tentang dana desa yang 

bersumberdarianggaranpendapatn dan belanjadesa.  

13. Peraturan Daerah Kabupaten Lombok Barat Nomor 6 Tahun 2007 

TentangPedomanPenyusunanOrganisasi dan Tata KerjaPemerintahDesa; 

14. Peraturan Daerah Kabupaten Lombok Barat Nomor 10 Tahun 2008 

tentangRencanaPenbangunanJangka Panjang Daerah (RPJPD)nKabupaten 

Lombok Barat Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah Kabupaten Lombok 

Barat Seri E Nomor 10 Tahun 2008); 
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15. Peraturan Daerah Kabupaten Lombok Barat Nomor 3 Tahun 2014 

tentangRencana Pembangunan JangkaMenengah Daerah (RPJMD) 

Kabupaten Lombok Barat Tahun 2014-2019. 

1.2 Tujuan dan Manfaat 

Penyusunandokumenrencanapembangunanjangkamenengahdesa (RPJM 

Desa) DesaSesaot inimempunyaitujuan dan manfaatsebagaiberikut: 

1. TujuanRPJMDes 

a. Agar 

desamemilkidokumenperencanaanpembangunandesadalamlinglkupsk

aladesa yang 

berksenambungandalamwaktuenamtahundenganmeneyelarasakanpe

mbangunankecamatanmaupundesa. 

b. SebagaipedomankegiatanpembangunanDesaSesaot  

c. Sebagaimasukanpenyusunan RAPB DesaSesaot  

2. Manfaat RPJM Desa 

a. Lebihmenjaminkesinambunganpembangunandesa 

b. SebagairencanaindukpembangunandesaSesaot  yang 

merupakanacuanpembangunandesaselamaenamtahun 

c. Pemeberiarahseluruhkegiatanpembangunan di desa 

d. Menampungaspirasikebutuhanmasyrakat yang dipadukandengan 

program pembangunandaripemerintah 

e. Dapatmedorongpertisapasimasyarakat 

1.3. HubunganRPJMdesDokumen perencanaanlainnya. 

1. PerencanaanpembangunanJangkapanjangkabupaten Lombok barattahun 

2005-2025 RPJMDesaDesaSesaot Kecamatan Narmada tahun 2019 

mengacu dan menjadibagian yang 

takterpisahkanbagipencapaianpmbangunanjangka panajang yang 

tertuangdalamrencanapembangunanjangkapanjangkabupatentahun 2019-

2025. 

2. PerencanaanpembangunanJangkaMenengahkabupaten Lombok 

barattahun 2019-2025 RPJMDesaDesaSesaot Kecamatan Narmada tahun 

2019 mengacu dan menjadibagian yang 

takterpisahkanbagipencapaianpmbangunanjangka panjang yang 

tertuangdalamrencanapembangunanjangkamenengahkabupatentahun  

2019-2025. 

1.4. SistimatikaRPJMDes 
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RencanajangkamenengahDesa (RPJM Desa) desaSesaot kecamatanNarmada 

tahun 2019-2025 disusundengansistimatikasebagiberikut: 

 

 

 

BAB I  PENDAHULUAN 

1.4 Latarbelakang;  

1.5 LandasanHukum; dan  

1.6 Tujuan. 

BAB II PROFIL DESA 

2.4 Kondisi Desa 

2.4.1 Sejarah Desa;  

2.4.2 Demografi  

2.4.3 Keadaan Sosial 

2.4.4 Keadaan Ekonomi 

2.5 Kondisi Pemerintahan Desa 

2.5.1 Pembagian Wilayah Desa 

2.5.2 Struktur Organisasi Pemerintaha Desa 

2.6 Data Sumber Daya Desa 

2.6.1 Data Sumber Daya Alam 

2.6.2 Data Sumber Daya Manusia 

2.6.3 Sumber Daya Pembangunan 

2.6.4 Sumber Daya Sosial dan Budaya 

BAB III VISI MISI KEPALA DESA; 

3.3 VisiKepalaDesa 

3.4 MisikepalaDesa 

BAB IV  ARAH KEBIJAKAN PEMB DESA; 

4.3 ArahKebijakan Pembangunan dan 

ArahKebijakanKeuanganDesa. 

4.4 Strategi Pembangunan Desa 

4.4.1 AnalisisLingkunganEksternal dan Internal; 

FaktorPenentuKeberhasilan;  

4.4.2 Strategi Pembangunan Desa; Analisis Skala Prioritas; 

Tujuan Pembangunan Desa; dan Sasaran 

Pembangunan Desa. 

BAB V  DATA POTENSI DAN MASALAH;  

5.2. Data Masalah desa 

5.2.7 BidangPenyelenggaranPemerintahanDesa;  

5.2.8 BidangPelaksanaan Pembangunan Desa;  

5.2.9 BidangPembinaankemasyarakatan; 

5.2.10 BidangPemberdayaan Masyarakat Desa. 

5.3 Data Potensi dan Masalah 

5.3.2 BidangPenyelenggaranPemerintahanDesa;  

5.3.3 BidangPelaksanaan Pembangunan Desa;  

5.3.4 BidangPembinaankemasyarakatan; 

5.3.5 BidangPemberdayaan Masyarakat Desa. 
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5.3.6 Bidang Penanggulangan Bencana, Kondisi darurat 

dan mendesak 

BAB VI RENCANA KEGIATAN JANGKA MENENGAH DESA 

6.6 BidangPenyelenggaranPemerintahanDesa;  

6.7 BidangPelaksanaan Pembangunan Desa;  

6.8 BidangPembinaankemasyarakatan; 

6.9 BidangPemberdayaan Masyarakat Desa. 

6.10 Bidang Penanggulangan Bencana, Kondisi darurat dan 

mendesak 

 

BAB VII PENUTUP; 

73. Kesimpulan;  

74. Saran. 

. 

 

BAB II 

PROFIL DESA 

2.1 Kondisi Desa 

2.1.1 Sejarah Desa Sesaot 

Desa Sesaot merupakanbagian wilayah dariKecamatan Narmada Kabupaten 

Lombok Barat Provinsi NTB yang berdirisejaktahun 1969.Pada awalterbentuknyaDesa 

Sesaot terdiridari10  dusunmeliputi:  

1. Dusun Gontoran  6. Dusun Ngis 

2. Dusun Sesaot Lauk 7. Dusun BatuAsak 

3. Dusun Penangke 8. Dusun KarangMejeti 

4. Dusun Sambik Baru                               9. Dusun Pembuwun 

5. Dusun Sesaot Daye                               10. Dusun RepokTemas 

Denganbatas-batasdesa pada saatituadalahsebagaiberikut : 

▪ Sebelah Utara  : Hutan Negara 

▪ Sebelah Selatan  : DesaSuranadi 

▪ Sebelah Timur  : DesaLebahSepage 

▪ Sebelah Barat  : DesaBatuMekar 

Kemudian pada tahun 2011 Desa Sesaot mekarmenjadiduaDesayaituDesa Sesaot 

dan DesaBuwunSejati. Dan pada tahun 2011 juga desa Sesaot memekarkandusun-

dusunnyadari 5 dusunmenjadi 6 dusunmeliputidusun-dusunsetelahpemekaranyaitu :  

1. Dusun Gontoran,  

2. Dusun Sesaot Timuk,  

3. Dusun Sesaot Lauk 



RPJMDes2019-2025  29DesaSesaot                                                                                                                                    
     

 

4. Dusun Penangke 

5. Dusun SambikBaru,  

6. Dusun Temas Lestari,  

Denganbatas-batasdesayaitusebagaiberikut : 

▪ Sebelah Utara  : Hutan Negara 

▪ Sebelah Selatan  : DesaSuranadi 

▪ Sebelah Timur  : DesaPakuan 

▪ Sebelah Barat  : DesaBuwunSejati 

AdapunKepalaDesa yang pernahmenjabathingga yang 

menjabatsampaisaatiniyaitusebagiberikut : 

- Periode I Tahun 1969 – 1994  Dijabat oleh Bapak MUHAMMAD TAJUDIN. 

- Periode II Tahun 1995 – 2001 di jabat oleh Bapak H. JUMADIL AWAL. 

- Periode III Tahun 2002 – 2007 di jabat oleh Bapak M. ISHAK. 

- Periode IV Tahun 2008 – 2013 dijabat oleh Bapak SUDIAH. S.H 

- Periode V Tahun 2013-2019 di jabat oleh Ibu YUNI HARI SENI.S.Pd. 

- Periode VITahun 2019-2025Sampaidengansekarang di jabat oleh Ibu YUNI HARI 

SENI.S.Pd. 

 

2.1.2. Demografi 

 Pada akhirtahun 2018, 

DesaSesaotmemilikiJumlahpendudukkeseluruhan5.847jiwadenganjumlahpenduduk Laki – 

laki2.958jiwa, 

jumlahpendudukperempuansebanyak2.888jiwasertajumlahKepalaKeluargasebanyak 

1.889KepalaKeluarga. Jumlahtersebuttersebar di 6 Dusun,denganrincianjumlahpenduduk di 

setiapdusuntertera pada tabelberikut : 

 Tabel1 : JumlahPendudukPerdusun 

No. Nama Dusun 
JumlahPenduduk 

Laki Perempuan Total 

1 Gontoran 561 554 1.115 

2 SesaotTimuk 533 417 950 

3 SesaotLauk 475 554 1.029 

4 Penangke 533 502 1.035 

5 SambikBaru 513 501 1.014 
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6 Temas Lestari 343 361 704 

Jumlah Total Penduduk 2.959 2.888 5.847 

Sumber :  Data ProfilDesaSesaot 

 

Klimatologi 

Secaragarisbesarkondisiiklim di wilayahDesaSesaottidakjauhberbedadengankondisiiklim wilayah 

Kecamatan Narmada dan Kabupaten Lombok Baratsecaraumumyaitudenganduamusim, 

yaitumusimkemarau yang berlangsungantarabulanApril sampaidenganbulan September, dan 

musimhujanantarabulanOktobersampaidenganMaret,dengantemperatur / suhuudara pada tahun 

2018berkisarantara17,00ºCsampai 33,80 ºC dan suhumaksimumterjadi pada bulanOktoberdan 

Nopemberdengansuhu  33,80 ºCsertasuhu minimum 17,00 ºC yangterjadi pada bulanAgustus.  

Tekananudara yang ditandaidenganduamusimtersebutberkisarantara 1.009,20 mbs – 1.013,60 

mbs.  Sedangkankeadaancurahhujanpadatahun 2013sebesar 174,92 mm 

dengancurahhujanterendahbulanSeptembersebesar 0,00 mm dan 

curahhujantertinggipadabulanDesembersebesar 472,00mm. 

2.1.3. KeadaanSosial 

Kesehatan Masyarakat 

Untukangkakematianibu dan bayidapatdinyatakanrelatifkecil, bahkandapatdikatakannol, 

dikarenakankaderposyandu, bidandesa dan 

tenagakesehatansecararutinmelakukanpemeriksaankesehatanmasyarakat, baik di 

posyandumaupun di Poskesdes yang ada. Tenaga kesehatan yang adasangat pro aktif dan 

perduliterhadapkesehatanmasyarakat. 

Desa Sesaotmempunyai 1 unit Poskesdes yang dikelola oleh BidanDesa, sertadimasing-

masingdusunterdapatPosyandu, berikutnama-namaposyandu dan kaderposyandudimasing-

masingdusun. 

 

1. 

GONTORAN 

(POSYANDU MAWAR) 

1 SITI ROHANI Ketua 

2 ISLAMIAH Sekretaris 

3 BAIQ DIANA Anggota 

4 JUSNIATI Anggota 

5 DESI SUSANTI Anggota 

   

2. 

SESAOT TIMUK 

(POSYANDU WANATIRTA) 

1 FATIMAH Ketua 

2 WINDI LESTARI Sekretaris 

3 NURHASANAH Anggota 
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4 NURHIDAYAH Anggota 

5 ANDILIANI Anggota 

   

3. 

 

SESAOT LAUK 

(POSYANDU MAYANG 

MEKAR) 

1 YARNI Ketua 

2 FATIMAH Sekretaris 

3 SOFIANI Anggota 

4 MARIA ULFA Anggota 

5 LIA NOVIA ROSANTI Anggota 

   

4. 

 

PENANGKE 

(POSYANDU  PERMATA 

BUNDA  ) 

1 ENI USMAWATI Ketua 

2 INDAYANI Sekretaris 

3 DINI FITRIANI Anggota 

4 NURHAYATI Anggota 

5 TRISNA AYU Anggota 

   

5. 

 

SAMBIK BARU 

(POSYANDU MELATI) 

1 DEVI IRIANI Ketua 

2 ASRI PUSPAWATI Sekretaris 

3 BAIQ MAORI Anggota 

4 DESI MURNIATI Anggota 

5 FARIDA WALFA Anggota 

   

6. 

 

TEMAS LESTARI 

(POSYANDU AHA LESTARI) 

1 ROHYANI DEWI Ketua 

2 AMELIA ULFA Sekretaris 

3 YULIANTI Anggota 

4 SENIWATI Anggota 

5 YULI ANDREANI Anggota 

   

 

Tingkat Pendidikan 

 Adapuntingkatpendidikan di DesaSesaotadalahtertera pada tabelberikut : 

  Tabel3 : JumlahPendudukMenurutTingkat Pendidikan 

Tingkat  Pendidikan Jumlah 

Usia 3-6 Tahun yang Belum Masuk TK 119 Orang 

Usia 3-6 Tahun Yang Sedang TK /Play group  Orang 

Usia 18-56 Tahun yang tidak pernah sekolah 47  
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Usia 18-56 Tahun Pernah sekolah SD tetapi tidak 
Tamat 

266 Orang 

Tamat SD / Sederajat 963 Orang 
Tamat SLTP 419 Orang 

Tamat SLTA 450 Orang 

Tamat D 1 31 Orang 
Tamat D 2 14 Orang 

Tamat D 3 40 Orang 

Tamat  S 1 135 Orang 

Tamat S 2 1 Orang 

 Sumber :  Data ProfilDesaSesaot 

Agama Penduduk 

 Desa Sesaot adalahDesa yang majemuk, terdiridari 2 (Dua) etnis dan suku yang berbeda-beda. 

AdapungambaranjumlahpendudukDesa Sesaot berdasarkan agama disajikandalamtabelberikut 

: 

 

 

 

 Tabel 4 : JumlahPendudukMenurut Agama 

Menurut    Agama Jumlah 

Islam 5.846 Orang 

Kristen 1 Orang 

Katolik - Orang 

Budha - Orang 

Hindu - Orang 

Sumber : Data ProfilDesaSesaot 

 

2.1.4. KeadaanEkonomi 

Mata Pencaharian 

 DesaSesaotmerupakanDesaPertaniansertamenjadidaerahtujuanwisata (Obyekwisataalam) 

sebagianbesarpenduduknyabermatapencahariansebagaipetani/pekebun, buruh,pedagangdll, 

selengkapnyasebagaiberikut : 

Tabel5 :JumlahPendudukMenurut Mata Pencaharian 

Mata Pencaharian Jumlah 

Petani  Orang 
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Buruh tani  Orang 

Pegawai Negeri Sipil 3 Orang 

Pengrajin  Orang 

TNI   Orang 

POLRI 3 Orang 

Pensiunan, TNI / POLRI  Orang 

Peternak  Orang 

Montir  Orang 

Guru 6 Orang 

Pedagang 111 Orang 

  Sumber : Data ProfilDesaSesaot 

2.2. KondisiPemerintahanDesaSesaot 

2.2.1. Pembagian Wilayah DesaSesaot 

DesaSesaot terbagiatas 6dusun yang terdiridari Dusun Gontoran, Sesaot 

Timuk, Sesaot Lauk, Penangke, SambikBaru dan  Temas Lestari. 

Tabel6 :Pembagian Wilayah AdministrasiDesaSesaot 

No Dusun 

Banyaknya 

Luas (Km2) 

Penduduk 

JenisKelamin 

Laki Perempuan 

1 2 3 4 5 6 

1 Gontoran 1.115 561 554  

2 SesaotTimuk 950 533 417  

3 SesaotLauk 1.029 475 554  

4 Penangke 1.035 533 502  

5 SambikBaru 1.014 513 501  

6 Temas Lestari 704 343 361  

Jumlah 5.847 2.959 2.888  

Sumber : Data ProfilDesaSesaot 

2.2.2 KondisiOrganisasi Pemerintahan  Desa 

Organisasi sosial kemasyarakatan, Lembaga Swadaya Masyarakat 

banyak yang tumbuh dan berkembang di Desa Sesaot  yang baik 

secara langsung maupun tidak langsung dapat menjadi kontroling dan 

Gambar. Peta Pembagian Wilayah AdministrasiDesaSesaot 
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patner dalam melaksanakan konsep pembangunan Pemerintah Desa 

Sesaot Ketersediaan Perangkat Desadengankualitas SDM yang 

bagusmenjadipenunjanguntukmeningkatkanpelayanan public yang 

Cepat, Tepat dan Bermanfaat. Stabilitas politik dan keamanan 

baikdalam masa PemilihanKepalaDesamaupundalamPascapemilihan 

legislative dan PemilihanPresiden relative 

kondusifhalinidikarenakanpendidikanpolitikmasyarakatcenderunglebih

baikdaritahunketahun. BanyaknyaOrgansisasi Masyarakat dan  

LSMberimplikasi pada meningkatkansifatKegotongroyongan 

dalamkehidupanmasyarakat. 

Organisasi Masyarakat di Desa Sesaot yang tumbuh dan 

berkembanganataralain : 

NO. 
Jenis Organisasi 

Kemasyarakatan 

Jumlah 

Anggota 
Keterangan 

1. BPD 7 Orang Aktiv 

2. LPM 66 Orang Aktiv 

3. BUMDes 11 Orang Aktiv 

4. PKK 38 Orang Aktiv 

5. LINMAS 36 Orang Aktiv 

 Total 158 Orang  

 

Masalah 

:Kurangoptimalnyaperansertaanggotaorganisasikemasyarakatanikutm

elaksanakankonseppemberdayaandalampembangunanbaikInfrastrukt

urmaupundalammelaksanakanhasil-hasilpembangunan. 
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2.2.2. StrukturOrganisasiPemerintahDesaSesaot 

STRUKTUR ORGANISASI PEMERINTAHAN DESA SESAOT 

PERDA NO 6 TAHUN 2007 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

KEPALA DESA 

YUNI HARI SENI, S.Pd 

B P D 

S E K DES 

SAPARUDIN 

BIDAN DESA 

MARTINA KUSMAYATI, A.Md.Keb 

KADUS SAMBIK BARU 

SAHRUN, S.Pd.I 

KASI PEMERINTAHAN 

EKA HIDAYATI, S.Pd 

KAUR PEMBANGUNAN 

SALMAN HARMAIN 

KAUR KESRA 

ISNAWATI, S.Pd 

KAUR KEUANGAN 

NIKMAH KHOIRIYAH 

KASI PELAYANAN &UMUM 

ILHAM HARIS 

KADUS SESAOT TIMUK 

DARWIAH 

KADUS PENANGKE 

SHOLIHIN 

KADUS SESAOT LAUK 

MUSTAMIN 

KADUS GONTORAN 

ISMAIL 

KADUS TEMAS LESTARI 

SUPARMAN 

KAUR TATA USAHA & UMUM 

JAMALUDIN 
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2.3 Data Sumber Daya Desa 

Untukdapatmenentukanarahkebijakan dan 

tindakangunamengatasisuatupermasalahan yang ada di 

desaperludilakukanpengkajianpotensi dan masalah, 

dalamkerangkaRencana Pembangunan JangkaMenengahDesa 

(RPJMDes)  untukmenganalisasuatupotensi dan 

masalahdiperlukanketerlibatansemuakomponenmasyarakat dan 

kelembagaan yang ada di desa yang mengedapankansuatuPerencanaan 

Pembangunan secarapartisiatif, 

haltersebuttelahdilaksanakansehinggasetelahdilakukan proses 

melaluiPenggalianGagasan (Pagas) denganmenggunakan 3 alatkajiyaitu : 

Peta SosialDesa , KalenderMusim dan Diagram Kelembagaandesa yang 

memuatPotensi dan Masalah.  

1.3.1 Masalah 

KeragamanSumberDaya dan potensi yang dimiliki oleh DesaSesaot 

sampaisaatinibelummemberikankontribusi optimal bagikemajuan dan 

perkembangan wilayah inidisebabkanpengelolaan, 

untukitulahkiranyaperanserta dan 

keterlibatansemuapihaksangatdiharapkan. Pembangunan dan 

dukungansecarakomprehensifmerupakansuatukeharusanuntukpercepata

npembangunan dan pengelolaanpotensi yang ada, 

sehinggamimpidesaSesaot menjadi Wilayah desa yang 

majuakandapatdiwujudkan. 

Proses penjaringan di dapatdarihasilpagas dan 

sisahasilPengkajianKondisiDesatahunlaludenganmetode P3MD yang 

menggunakantigaalatkaji yang meliputi Peta Sosial,KalenderMusim dan 

Diagram Kelembagaan yang pada 

akhirnyaakandidapatkanrekapanmasalah,potensi dan data penduduk dan 

RTM dalam KK termasukdalamkegiatan pada proses MKP. 

Adapunbeberapapermasalahan yang dihadapiDesaSesaot terkaitpotensi 

yang dimilikidigambarkansebagaiberikutberikut : 

1. Permasalahan Pada SumberDayaAlam 

SumberDayaAlam Permasalahan 

Tanah persawahan : ✓ Sarana irigasi 
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o SawahIrigasi   

o SawahIrigasi ½  teknis 

✓ Hama/penyakit tanaman 

✓ Hasil produksi pertanian 

✓ Ketersediaan Pupuk 

✓ Legalitas kepemilikan 

Tanah kering ; 

o Tegal / ladang 

o Pemukiman 

✓ Rumah tidak layak huni 

✓ Penataan ruang belum serasi 

✓ Pemanfaatan pekarangan 

✓ Kebersihan lingkungan 

Tanah Perkebunan ; 

o Tanah Perkebunan Rakyat         

o Tanah Perkebunan Negara  

o Tanah Perkebunan Swasta 

✓ Pemasaran hasil 

✓ Peningkatan nilai jual 

✓ Hasil produksi perkebunan 

✓ Legalitas kepemilikan 

 

2. Permasalahan Pada SumberDayaManusia 

 SumberDayaManusia Permasalahan 

o KeterampilanPenduduk 

o Pendidikan Penduduk 

✓ Keterampilan kurang 

✓ Minat berusaha lemah 

✓ Kesadaran akan arti penting 

pendidikan kurang 

 

 

 

 

3. Permasalahan Pada Kelembagaan 

N

O 
LEMBAGA MASALAH 

1 PEMDES Kurangterampil 

2 BPD  

3 BUMDES Kurang modal, belummaksimalpengelolaan 

4 LPM Anggotakurangaktif 

5 RW Saranatidaklengkap 

6 RT Saranatidaklengkap 

7 SPP Kurang modal 

8 KelompokTani Sarana dan prasaranabelummemadai 

9 Kelompok Banjar Sarana dan prasaranabelummemadai 
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10 KelompokUsaha Keripik Kekurangan modal 

11 Posyandu 

Kader seringberganti, kurangterampil, 

belumadatempatpelayanan dan fasilitas 

pelayanan belum lengkap 

12 KelompokDodol Kurang modal 

13 KelompokTernak Kurang modal 

14 KelompokRemaja Masjid AnggotaKurangAktif 

15 KelompokPemuda Kurang Modal 

16 
AsosiasiJasaPariwisataSes

aot  (AJPS) 

Anggotabanyakbelumlengkapmengantongiper

ijinan 

17 Club Olahraga Kekurangansarpras 

 

4. IssuStrategis 

Strategipembangunandesamerupakanrumusanlangkah – 

langkahstrategisdenganmengoptimalkanpotensi dan peluang yang 

adasertamengatasikelemahan internal dan 

tantanganeksternalpembangunan di 

desauntukmenjaminterlaksananyamisi dan 

tercapainyavisipembangunandesa. 

Dengandemikiandapatdimaknaibahwastrategimenjembatanivisidenganreal

itas yang ada. 

Berdasarkantujuan dan sasaranpembangunan yang 

telahditetapkan, dapatdirumuskanissu – issustrategispembangunandesa 

5 (lima) tahunkedepan, yang diklasifikasikandalam, sebagaiberikut : 

1. AspekKesejahteraanMasyarakat 

Yang terkait dengan program peningkatan kesejahteraan masyarakat, 

issu strategis yang berkembang antara lain : 

a. Gangguang kamtibmas bernuansa SARA masih berpotensi terjadi 

b. Belum optimalnya pertumbuhan ekonomi masyarakat 

c. Masih banyaknya masyarakat yang tidak bekerja (pengangguran) 

d. Masih tingginya angka buta huruf 

e. Masih banyaknya perumahan penduduk yang tidak layak huni 

 

2. Aspek Pelayanan Umum 
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a. Masih banyaknyaangkamelahirkan yang 

tidakditolongtenagakesehatan 

b. Masih adanya Ibu Hamil Resti dan Kekurangan Energi Kronik 

(KEK) 

c. Masih adanya kasus Bayi dengan status Gizi Buruk 

 

3. Aspek Kemandirian 

No 

Issue 

Strategis 

Yang 

berkembang 

Strategipencapain ArahKebijakan 

1 Masih 

kurangoptim

alnyapemanf

aatanpotensi 

yang ada. 

1. Meningkatkank

ualitasSumberD

ayaManusia. 

2. Meningkatanpel

ayananpendidik

an. 

1. Pengembangankete-

rampilanuntukmema

n-

faatkansertamengola

hpotensi-potensi yang 

ada.  

2. PeningkatanmutuSu

mberDayaManusia. 

2 Masih 

kurangnyape

mahamanma

syarakattent

angpentingny

amenjagaling

kungan dan 

alamsekitar 

1. Meningkatkanpe

layanankesehat

an. 

2. Meningkatkanpe

menuhangizi 

Masyarakat. 

3. MeningkatanPel

ayanankesehata

nbagilansia. 

4. MeningkatanKes

ehatanlingkung

an. 

1. Peningkatan rasa 

kecintaanterhadapling

kunganrumahsertalin

gkungansekitar. 

2. Peningkatanpemaha-

man 

bahwapentingnya 

lingkunganbagikelang

sunganhidup masa 

depan. 

3 Kurangoptim

alnyapelayan

anpendidika

nmasyarakat 

dan 

tingginyaang

kabutaaksar

a 

1. Meningkatkanj

umlahsarana 

dan 

prasaranapendi

dikan. 

2. Meningkatkank

ualitassarana 

dan 

prasaranapendi

1. Mengoptimalkanperanl

embagaterkaitsertalem

baga yang 

adadesagunameningka

tkanpelayanpendidika

n agar 

pelayananpendidikand

apatmeratasertamenca

kupseluruhmasyarakat



 
RPJMDes2019-2025 46 DesaSesaot 

dikan. 

3. Melanjutkan 

program 

KeaksaraanFun

gsionallanjutan.  

4. Melaksanakank

ampanye 

/sosialisasi/pe

nyuluhanpendi

dikan. 

. 

2. Membangunsaranapra

saranapenunjangpelay

ananpendidikan. 

4 Masih 

rendahnyatin

gkatketeram

pilanmasyara

katbaik di 

bidang 

Usaha 

EkonomiProd

uktif. 

1. Melaksanakan 

pelatihan 

keterampilan 

sesuai potensi 

yang ada. 

2. Membentuk 

kelompok 

usaha ekonomi 

produktif. 

3. Mendorong 

perkemba-

ngan kelompok 

usaha ekonomi 

produktif. 

4. Mengupayakan 

bantuan 

peralatan bagi 

kelompok UEP. 

1. Pengembanganketera

mpilanuntukmemanf

aatkansertamengolah

potensi-potensi yang 

ada. 

2. PeningkatanmutuSu

mberDayaManusia. 

3. MeningkatkanPelatih

anpelatihantentangke

te-

rampilanmasyarakat. 

5 Rendahnyade

rajatkesehata

n dan status 

gizimasyarak

at. 

1. Meningkatansa

rana dan 

prasaranapelay

anankesehatan.  

2. Meningkatanpel

ayananpenanga

nanmasalahsos

ial.  

3. Mendorongpem

anfaatanlahan/

pekarangan 

1. Meningkatkanderajat

kesehatanmasyarakat

. 

2. Meningkatkangizimas

yarakat. 

3. Membangunsaranase

rtaprasaranapenunja

ngpelayanankesehata

n. 

  masyarakatun

tukkebungizik
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eluarga. 

4. Menyediakans

arana dan 

prasaranapen

unjangpelaya

nankesehatan

masyarakat. 

6 Rendahnyape

rtum-

buhanekono

mi dan 

tingginyaang

kakemiskina

nsertapengan

gguran. 

1. Mendorongpert

umbuhankelom

pokekonomikeci

l/mikro dan 

menengah. 

2. Melakukanpelat

ihan-

pelatihandalam

pening-katan 

Manajemen 

Usaha 

masyarakat. 

3. Menyediakansa

rana dan 

prasaranapend

ukungperkemb

anganusahaeko

nomimasyaraka

t 

1. Peningkatanaksesibi-

litas 

masyarakatterha-dap 

sumber modal, 

saranaprasaranaekon

omi. 

2. Peningkatanpelatihan 

– 

pelatihanmanajemen

usaha. 

7 Masih 

belumoptima

lnyadayatari

kdaerahbagi 

investor 

terutamasekt

orandalan. 

1. Penataantempa

t-

tempatwisataal

am 

2. Melakukanpeng

elolaanpariwisa

tasecaraprofesi

onal. 

3. Mengoptimalka

nfungsi dan 

peran 

POKDARWIS. 

1. Mengoptimalkanpote

nsi yang adasehingga 

investor tertarik. 

2. Meningkatkanpromos

isertakerjasamadenga

n investor. 
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8 Masih 

rendahnyapr

oduktivitas 

dan 

produksipert

aniandalama

rtiluas 

(meliputipeter

nakan, 

perkebunan) 

sertarendahn

ya Nilai 

JualPetani. 

1. Meningkatkanpe

mbinaankelomp

oktani. 

2. Meningkatkanpe

mba-

ngunansaranap

ertanian. 

3. Meningkatkanpr

oduksiternak. 

4. Meningkatkanpr

oduksitanaman

perkebunan. 

5. Meningkatkank

uantitastanama

npenyanggahuta

n. 

1. Meningkatkanketera

mpilanmasyrakatdala

mmengolahhasilprod

uksipertanian, 

peternakan, dan 

perkebunan. 

9 Masih 

rendahnyape

ransertamasy

arakat dan 

lembagadesa 

yang  

adadalampe

mbangunan. 

1. Melakukanpelati

hantentangpela

ksanaantufoksi

masing-

masinglembaga

desa. 

2. Memberikankes

empatankepada

masyarakatumu

m 

untukmengakse

sinformasitenta

ngdesa. 

3. Menyusunperen

canaanpembang

unanbersamale

mbagadesa. 

4. Meningkatkanpe

ngawasan oleh 

BPD 

1. Memaksimalkanfungs

i dan peran Lembaga 

PemerintahanDesase

suaitufoksinyamasing

-masing 

2. Meningkatkanperana

n BPD 

sebagaimitrapemerint

ahdesadalammenent

ukanarahkebijakanpe

mbangunandesa 

10. Masih 

kurangnyape

rhatianterha

dapsarana 

1. Menyusun tata 

ruang wilayah 

desa dan 

pemanfaatannya

1. Melakukanpengelomp

okan status dan 

namajalan dan gang 

2. Meningkatkankwalita
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dan 

prasaranatra

nsportasi – 

Jalan Desa 

dan Dusun. 

. 

2. Penamaanjalan 

dan gang 

sewilayahdesa 

3. Melakukanperba

ikansarana dan 

prasaranatransp

ortasi. 

4. Meningkatkank

walitassarana 

dan 

prasaranatransp

ortasijalan. 

5. Membukajalan/

gang 

barusesuaikebut

uhanmasyaraka

t. 

sprasaranajalandesa 

dan jalandusun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

VISI MISI DESA 

 

 

Memperhatikankondisiumumpotensi dan beberapapermasalahan yang ada, makaRencana 

Pembangunan JangkaMenengahDesa ( RPJM-Des ) maupunpembangunan yang dilaksanakan oleh 

PemerintahDesatentunyamemerlukanperencanaan yang matangmeliputi : jeniskegiatan, volume, 

lokasi, estimasisumberpendanaan, estimasibiaya, volume yang disesuaikandengankondisi dan 

kemampuandesa agar sesuaidenganharapanmasyarakatsecaraumum. 
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Peransertamasyarakattentunyasangatmenentukankesuksesansetiap program 

ataurencanapembangunanterutamadalam proses perencanaan, pengelolaan, pelaksanaan dan 

pelestarianhasilpembangunan. Semua proses yang dijalankandirencakanmelaluimusyawarah di tiap-

tiapdusun, barukemudiandigabungkanuntukdiplenokan di tingkatdesa,sehinggakeputusan yang 

diambilbenar-benarmencerminkanaspirasi dan kebutuhanmasyarakatsecaraumum dan 

merupakanprioritas yang berpihak pada masyarakatluastanpamengabaikankepentinganminoritas. Hal 

inimerupakanrealisasivisi dan misidariKepaladesabesertajajarannya. 

 

4.1. Visi dan Misi 

4.1.1. Visi 

Visiadalahsuatugambaran yang menantangtentangkeadaan masa depan yang 

diinginkandenganmelihatpotensi dan kebutuhandesa. 

PenyusunanVisiDesaSesaotinidilakukandenganpendekatanpartisipatif, melibatkanpihak-pihak 

yang berkepentingan di DesaSesaotsepertiPemerintahDesa, BPD, Tokoh Masyarakat, Tokoh 

Agama, Lembaga Masyarakat Desa dan seluruhanggotamasyarakatdesa pada umumnya. 

Pertimbangankondisieksternal di desasepertisatuankerja wilayah pembangunan di 

Kecamatandan 

Kabupatenadalahbidangperekonomianyaitubagaimanamendoronguntuktumbuh dan 

berkembangnyasektorusahaekonomimikro di desa, dan 

DesaSesaotmerupakandaerahtujuanwisatayang 

sudahtentuharusmenyiapkanprodukunggulanmurnipendudukdesasebagai oleh-oleh 

khas,makaberdasarkanpertimbangandiatasVisiDesaSesaotadalah : 

“MewujudkandesaSesaotsebagaidesawisata yang Religius, Berbudaya, dan Mandiri” 

 

4.1.2. Misi 

SelainPenyusunanVisi juga telahditetapkanmisi-misi yang 

memuatsesuatupernyataan yang harusdilaksanakan oleh Desa agar 

tercapainyavisidesatersebut. Visiberada di atasMisi. 

PernyataanVisikemudiandijabarkankedalammisi agar dapat di operasionalkan / dikerjakan. 

SebagaimanapenyusunanVisi, misi pun 

dalampenyusunannyamenggunakanpendekatanpartisipatif dan pertimbanganpotensi dan 

kebutuhanDesa Sesaot, sebagaimana proses yang dilakukanmakamisiDesa Sesaot adalah : 

01. MencetakMasyarakat yang beriman dan bertaqwakepadatuhan yang maha Esa 

melaluiprogram-programkeagamaan; 

02. megembangkanbudayalokalmelaluipengembangannilaikesenian dan kebudayaan; 

03. menumbuhkanjiwagontongroyongmasyarakat 

04. membentuk dan mengembangkanlemabagadat; 

05. meningkatkanpembangunan, pemeliharaan dan pengembnaganfasilitaspublik; 

06. Meningkatkanhubugankemitraandalampengembanganwisatadesa; 
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07. Meningkatknperekonomiamayrakatmelaluipenegmbanganekonomiberbasismasyarakat; 

08. Meningkatkanperanpemerintahandesadalammenciptakanpemrintahan yang trasnparan, 

akuntabel, dan bertanggungjawab 

09. Meningkatkanpengembanganpotensi SDM danmemanfaatkanPotensi SDA 

berdasarakankelstarianlingkungan 

10. Menjaminterpenuhinyakebutuhandasarmasyarakatdalambidangpendidikan dan 

kesehatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
RPJMDes2019-2025 42 DesaSesaot 

 

 PROGRAM DAN RENCANA KERJA PEMBANGUNAN DESA 

 

No 
Issue Strategis Yang 

berkembang 
ArahKebijakan Strategipencapain IndikatorKinerja 

1 Masih 

kurangoptimalnyapema

nfaatanpotensi yang 

ada. 

1. Tersedianya data-data 

potensidesa yang 

dapatdikelolauntukmenunjangpe

ningkatankesejahteraanmasyara

kat 

a. Menginventarisirpotensi-potensi 

yang 

adabaikberasaldarisumberdayaala

mmaupunsumberdayamanusia 

a. Tersedianya data potensidesa 

b. Memaksimalkanfungsilembaga 

yang 

adadalammemanfaatkanpotensides

a 

b. Berfungsinyalembaga-lembaga 

yang ada di desa 

2. Meningkatnyaproduktifitasprodu

ksumberdayaalam 

a. Melakukanintensifikasi dan diversi-

fikasiproduksumberdayaalam 

a. Tersedianyaproduksumberdayaal

am yang berkualitas dan 

memenuhistandar pasar 

3. Peningkatankwalitassumberday

amanusia 

a. Melakukanpelatihan-

pelatihanmasyarakat 

a. Tersedianyasumberdayamanusia 

yang terampil dan produktif 

2 Masih 

rendahnyapemahaman

masyarakattentangpent

ingnyamenjagalingkun

gan dan alamsekitar 

1. Peningkatankeimanan dan 

ketaqwaanmasyarakat 

a. Fasilitasi, edukasi dan 

refitalisasitempat-tempatibadah 

a. Fasilitastempatibadahterpelihara 

dan nyaman 

b. Melakukanpembinaankeagamaanm

elaluipengajianumum dan 

pertemuan-pertemuandalam acara 

keagamaan 

b. Terwujudnyamasyarakat yang 

taatberagama 
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2. Peningkatan rasa 

kecintaanterhadaplingkunganru

mahsertalingkungansekitar. 

a. Melaksanakansosialisasi dan 

penyuluhan PHBS 

a. Berubahnyaprilakumasyarakatkep

olaprilakuhidup yang bersih dan 

sehat 

b. Kesehatanmasyarakatmeningkat 

b. Melaksanakanpengelolaansampah b. Kebersihanlingkunganterjaga 

c. Terwujudnyalingkungan yang 

bersih dan sehat 

3. Peningkatanpemahamanbahwa

pentingnyalingkunganbagikelan

gsunganhidup masa depan. 

a. Membentukperdestentangperlindun

ganhutan dan mata air 

a. Terbentuknyaperdesperlindungan

hutan dan mata air 

b. Terwujudnyapelestariansumberm

ata air 

    

c. Meningkatkanperankelompokpembi

bitantanamanpenyanggahutan 

a. Keberlangsunganusahakelompok

pembibitan 

b. Tersedianyaberbagaijenistanama

npenyangga 

d. Melaksanakanpenghijauan a. Terjaganyakelestarianalam 

 e. Melakukanpenanamantanamanpro

duktif di pinggirjalan 

a. Terwujudnyajalan yang sehat, 

bersih dan asri 

b. Menambahdayatarikwisata 

3. Belumterpenuhinyahak

-hak yang 

menjadikebutuhandasa

rbagipendidikanmasyar

1. Terpenuhinyasarana dan 

prasaranapendidikan PAUD/TK, 

SD, SMP dan SMA yang layak 

dan berkwalitas 

 a. Melakukaninventarisasipotensipend

ukung, baik yang 

berupasumberdayamanusiaataupu

nsumberdayaalam 

a. Tersedianya data 

tentangpotensidesadalambidangp

endidikan 

b. Adanya data siswa dan  data 
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akat tenagapengajar 

c. Data Inventariskebutuhansarana 

KBM  

b. Advokasipenganggaranmelaluidina

sterkait dan stimulasiAPBDes 

a. RekomendasiDinasDikbud 

b. TerakomodirdalampembiayaanAP

BDesberdasarkansumberpendap

atandesa yang syah dan relevan 

2. Terdatanyasiswaterancamputus

sekolah dan 

putusantarjenjangpendidikan 

a. Melakukankoordinasidengandinast

erkaitdalammempersiapkananggar

andalampelaksanaankegiatanpendi

dikanbagimasyarakatsecaramerata. 

a. Adanya data siswa  yang 

pernahataubelummendapatkanba

ntuan program (BOS,PKH,dll) 

(sumber data :  

Sekolah,GSC,Pendamping PKH) 

3. Mendukungupayapemerintahpro

pinsi dan 

kabupatendalamrangkamencap

aiAngkaButaAksaraMenjadiNol 

a. Mengupayakanterlaksananyakegiat

an program KeaksaraanFungsional 

(KF) secaraberkelanjutan 

a. Terbentukkelompokbelajar dan 

terlaksananyakegiatanbelajar KF 

b. Tingginyapartisipasi / 

minatwargabelajar 

c.Kemampuancalistung, 90 %  warga yang 

masuk program KF  cukupbaik / 

lancar 

    

  
  

a. Menjalinkomunikasi dan 

koordinasidenganinstansiterkait 

dan 

pengelolasecaraberkesinambungan 

a. Adanyapembinaanlanjutanpening

katankapasitaswargabelajar  

(dalambentukpembinaan home 

industri) 

4 Masih 

rendahnyatingkatketera

1. Pengembanganketerampilanunt

ukmemanfaatkansertamengolah

a. Mengupayakanbantuanpermodalan 

 

a. Tersedianyasumber dana dan 

permodalanusaha 
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mpilanmasyarakat di 

bidang Usaha 

EkonomiProduktif. 

potensi-potensi yang ada. b. Mendorongperkembangankelompo

kusahaekonomiproduktif. 

a. Terbentuknyakelompok-

kelompokusahaekonomiproduktif 

c. Mengupayakanbantuanperalatanba

gikelompok UEP. 

 

a. Tersedianyasaranaprasaranapen

gembanganKelompok UEP. 

2. PeningkatanmutuSumberDayaM

anusia. 

a. Melaksanakanpelatihanketerampila

nsesuaipotensi yang ada. 

 

a. Meningkatnyakualitas SDM 

5 Rendahnyaderajatkese

hatan dan status 

gizimasyarakat. 

1. Meningkatkanderajatkesehatan

masyarakat. 

a. Mengupayakanpenyediaansarana 

dan prasaranapelayanankesehatan 

dan fasilitaspendukunglainnya. 

 

a. Tersedianyasaranaprasaranapela

yananmedis di  dan Polindes 

2. Meningkatkangizimasyarakat. a. Mengupayakanpenangananmasala

hsosial.  

 

a. Tertanganinyamasalahsosial 

3. Terantisifasinyaiburesti dan 

tidakadanyakematianbayi - 

ibumelahirkansertabayi-

balitasehat 

a. Melakukanpengawasan,monitoring 

dan 

melakukanintervensiterhadapkegiat

anpelayanansesuaikompetensi 

yang 

dimilikisertamelakukanadvokasimel

aluiinstansiterkaitbiladiperlukan 

 

 

a. Terlaksananyapengawasan yang 

intensifterhadapbumil, bulin, bayi 

dan balita 

6 Masih 

banyaknyamasyarakat 

/ keluarga yang tinggal 

di rumahtidaklayakhuni 

dan lingkungankumuh, 

sertabelumdidukunginfr

1. Masyarakat miskin 

dapatmemilikiRumahTinggal 

yang layakhuni dan 

memilikifasilitasrumahsederhana 

yang sehat 

a. Melakukankoordinasidenganinstans

iterkaittentangpenangananrumahtin

ggal (Bappeda, BPMPD, Dinsos) 

a. Terlaksananya program 

rehabilitasirumahkumuh 

b. Tersentuhnyamasyarakat miskin 

darilayanandasar (listrik, air 

bersih) 
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astrukturpermukiman 

yang memadai 

2. Meningkatkankwalitasinfrastrukt

urperdesaan 

a. Menggerakkanmasyarakatuntukmel

aksanakan gotong royong 

kebersihan (Program Jum'atBersih) 

 

a. Meningkatnyakwalitasinfrastruktur

perdesaan 

7 Masih 

belumoptimalnyadayat

arikdaerahbagi investor 

terutamasektorandalan

. 

1. Mengoptimalkanpotensi yang 

adasehingga investor tertarik. 

a. Penataantempat-tempatwisataalam a. Tertatanyakawasanwisataalam 

2. Meningkatkanpromosisertakerja

samadengan investor. 

a. Melakukanpengelolaanpariwisatase

caraprofesional. 

 

a. Meningkatnyakunjunganwisata 

b. Mengoptimalkanfungsi dan peran 

POKDARWIS. 

 

b. Meningkatnya SDM pelakuwisata 

8 Masih 

rendahnyaproduktivitas 

dan 

produksipertaniandala

martiluas 

(meliputipeternakan, 

perkebunan) 

sertarendahnya Nilai 

JualPetani. 

1. Meningkatkanproduktifitasmasy

arakatdalampengelolaanhasilpro

duksipertanian, peternakan, dan 

perkebunan. 

a. Meningkatkanpembinaankelompokt

ani. 

a. Meningkatnyaperanpenguruskelo

mpoktani 

b. Terciptanyapetani/peternak yang 

profesional 

b. Meningkatkanpembangunansarana

pertanian. 

 

a. Meningkatnyasaranainfrastrukturp

ertanian 

c. Meningkatkanproduksiternak. a. Lebihberkwalitasnya dan 

meningkatnyakuantitasternak 

d. Meningkatkanproduksitanamanperk

ebunan. 

 

a. Meningkatnyahasilproduksiperkeb

unan 

e. Meningkatkankuantitastanamanpen

yanggahutan. 

 

a. Semakinbanyaknyavariasitanama

nperkebunananpenyanggahutan 

9 Masih 

rendahnyaperansertam

asyarakat dan 

lembagadesa yang 

1. Memaksimalkanfungsi dan 

peran Lembaga 

PemerintahanDesasesuaitufoksi

a. Melakukanpembinaan dan 

pelatihantentangpelaksanaantufoks

imasing-masinglembagadesa. 

a. Meningkatnya SDM lembagadesa 

b. Berperanaktifnyalembagadesa 

yang ada 
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adadalampembanguna

n. 

nyamasing-masing b. Memberikankesempatankepadama

syarakatumumuntukmengaksesinfo

rmasitentangdesa. 

a. Tersedianyajaringaninformasides

asecaraterbuka dan menyeluruh 

b. Adanyakemudahanmasyarakatum

ummengaksesinformasidesa 

2. Meningkatkanperanan BPD 

sebagaimitrapemerintahdesadal

ammenentukanarahkebijakanpe

mbangunandesa 

a. Menyusunperencanaanpembangun

anbersamalembagadesa. 

a. Adanyadokumenperencanaanpe

mbangunan 

b. Meningkatkanpengawasan oleh 

BPD 

a. Terlaksanana program 

pembangunansesuairencana 

c. Menyusun tata ruang wilayah desa 

dan pemanfaatannya. 

a. Terwujudnyapemanfaatan dan 

pengendalianpemanfaatanruang 

yang terarah 

10. Masih 

kurangnyaperhatianter

hadapsarana dan 

prasaranatransportasi 

– Jalan Desa dan 

Dusun. 

a. Melakukanpengelompokan 

status dan namajalan dan gang 

a. Penamaanjalan dan gang 

sewilayahdesa 

a. Memudahkanpengenalan wilayah 

b. Meningkatkankwalitasprasaranaj

alandesa dan jalandusun 

b. Melakukanperbaikansarana dan 

prasaranatransportasi. 

a. Tersedianyasaranainfrastrukturjal

an/gang dan jembatan yang 

memadai 

c. Membukajalan/gang 

barusesuaikebutuhanmasyarakat. 

a. Terlaksananyapenyusunanpola 

tata ruang wilayah 
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BAB IV 

ARAH KEBIJAKAN PEMBANGUNAN DESA 

 

4.1 ArahKebijakan Pembangunan Desa 

Kebijakanpembangunanmerupakanpedomandalammelaksanakan 

program dan kegiatanpembangunandesaSesaot 

kecamatannarmadaselamaperoidetahun 2019-2025.Oleh karena itu, subtansi 

RPJM Desa mencakup seluruh urusan yang menjadi kewenangan desa, dan 

meliputi seluruh fungsi yang dilaksanakan oleh seluruh Organisasi Perangkat 

Daerah (OPD). Sesuai dengan cakupan kewenangan yang ada pada 

pemerintah desa, strategi yang akan dilaksanakan Pemerintah Desa Sesaot 

Tahun 2019-2025 meliputi 4 agenda pokok, yaitu :  

1) Mewujudkan pemerintahan desa yang baik;  

2) Meningkatkan kualitas pembangunan dan kehidupan masyarakat; dan  

3) Meningkatkan Peran serta kelembagaan masyarakat dan  

4) Meningkatkan peran serta masyarakat dalam pemberdayaan masyarakat.  

Keempat agenda tersebut akan terealisir melalui strategi pembangunan 

desa. Strategi adalah cara untuk mewujudkan tujuan yang dirancang secara 

konseptual, analitis, realistis, rasional, dan komprehensif. Strategi 

diwujudkan dalam kebijakan dan program.  

 

4.2 Arah Kebijakan Keungan Desa 

Dalam era otonaomi daerah, setiap desa dituntut untk melakukan 

kegiatan pembangunan secara mandiri untuk menurangi ketergantungan 

dalam pembiayaan pembangunan kepada pemerintah daerah dan pusat. 

Dalam melaksanakan kegiatan pembangunan, desa membutuhan sumber 

dana pembagunan, oleh karena itu setiap desa dituntut harus mampu 

berusaha mengoptimalkan sumber-sumber pendapatn desanya masing-

masing.  

Prediksi pendapatn desa 
Desa Sesaot  kecamatan narmada tahun 2019-2025 

Uraian 

pendapatan 

Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025 

Pendapatan 

asli desa 

0 0 0 0 0 0 0 

Dana Desa        

Bagi Hasil 

Pajak dan 

retribusi 

       

Alokasi Dana 

Desa 

       

Hibah        

Bantuan 

keungan 

       

Sumbangan        



 
RPJMDes2019-2025 22 DesaSesaot 

pihak ketiga 

Pendapatan 

desa 

       

 

4.2.1 Arah kebijaka pengelolaan pendapatan desa 

Kebijaka keungan desa tahun 2019-2025 yang merupakan potensi 

desa dan sebagai peneriman desa persak sesuai urusannya 

diserahkan mealui upaya peningkatan pendapatan desa dari sektor 

pendapatan asli desa dan dana pembangunan. Upaya-upaya yang 

dilakukan oleh pemerintahan desa untuk meningkatkan pendapatan 

desa adalah: 

1. Memantapkan kelembagaan dan sistem operasional pemungutan 

pendapatan desa. 

2. Menigkatkan pendapatan desa dengan intesifikasi dan 

ekstensifikasi; 

3. Meningkatkan koordinasi secara sinergis di bidang pendapatan 

desa. 

4. Meningkatkan kinerja Badan Usaha Milik Desa dalam upaya 

peningkatan konstribusi secara signifikan terhadap pendapatan 

desa; 

5. Meningkatkan pelayanan dan perlindungan masyrakat sebai 

upaya meningatkan kesadaran masyrakat dalam memayar 

pungutan desa; 

6. Meningkatan pengelolaan aset dan keunagn desa.  

4.2.2 Arah kebijakan belanja desa 

Arah kebijakan belanja desa ini bertujuan unuk meningkatkan 

akuntabilitas perencanaan anggaran serta menjamin efektvitas dan 

efisiensi penggunaan anggaran dalam belanja program/kegiatan. 

Kebijakan belanja desa diupayakan dengan pengaturan pada 

pembelanjaan yang proposional, efisien, dan efektif antara lain 

melalui; 

1. Esensi utama penggunann dana APB desa adalah untuk 

meningkatkan perekonomian  dan kesejahteraan masyarakat oleh 

karena itu sksn terus dilakukan peningkatan program-program 

yang beorientasi  pada masyrakat dan berupaya melaksanakan 

realisasi belanja desa tepat waktu dengan mendorong penetapan 

perdes APBdes secara tepat waktu; 

2. Meningkatkan kualitas anggaran belanja desa maalui pola 

penganggaran yang berbasis kinerja dengan pendekatan tematik 

pembangunan yang disertai sisitem pelaoran yan makin akuntabel;   

3. Penggunann anggaran berbasis pada prioritas pembangunan yaitu 

dalam penetuan anggaran belanja memperhatikan belanja tidak 

langsung dan belanja langsung sesuai dengan visi dan misi desa. 
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4. Alokasi anggaran desa indikatifBerdasarkan kemampuan keuangan 

desa, visi, misi, arah kebijakan pembangunan desa serta prioritas 

kegiatan maka kebijakan alokasi indikatif  belanja desa adalah 

sebagai berikut; 

 

 
Prediksi alokasi indikatif belanja desa 

Desa Sesaot  kecamatan naramda tahun 2019-2025 
 

Uraian belanja 

Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025 

Belanja desa        

Belanja langsung        

1. Belanja bidang 

penyelngaranan desa 

       

2. Belanja bidang 

pelaksanaan 

pembangunan 

       

3. Belanja bidang 

Pembinaan 

Masyrakat 

       

4. Belanja bidang 

pemberdayaan 

masyrakat 

       

Belanja tidak langsung        

1. Belanja Pegawai        

2. Belanja hibah        

3. Belanja subsidi        

4. Belanja bantuan 

sosila 

       

5. Belanja bantuan 

keuangan 

       

6. Belanja tak terduga        

 

4.2.3 Arah kebijakan pembiayaan desa 

Dengan diberlakukannya anggaran kinerja, maka dalam 

penyusunan APBdes di mungkinkan adanya defisit maupun 

surplus. Defisit terjadi ketika pendapatan lebih kecil dibandingkan 

dengan belanja, sedangkan surplus terjadi ketika pendapaan lebih 

besar dibandingkan belanja. Untuk mnutup defisit diperlukan 

pembiayaan desa. Pembiayaan defisit angaran antara lain 

bersumber dari pinjaman desa, sisa lebih perhitungan anggaran, 

dana cadangan, dan penjulan aset. 

Selanjutnya untuk pengeluaran pembiayaan diprioritasakan 

pada pengeluaran yang bersifat wajib antara lain untuk 

pembayarn hutang pokok yang telah jatuh tempo, setelah 

pengeluaran wajib terpenuhi, maka pengeluaran pembiayaan 

diarahkan untuk penyertaan modal kepada BUMdes yang 

berorientasi keuntungan dan bertujuan untuk mrningkatkan 
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pelayanan kepada masyrakat, disamping itu peyertaan modal 

BUMDes atau pinjaman pihak ketiga juga di prioritasakan  bagi 

pengusaha kecil menenah didesa di harpakan dapat menghasilkan 

bagi hasil laba yang dapat meningkatkan pendapatan desa 

sekaligus kinerja lembaga usaha yeng mendapatkan tambahan 

modal dalam melayani masyarkat dan anggotanya. 

 

4.1 AnalisisStrategi Pembangunan Desa 

 

5.1 AnalisisLingkunganEksternal dan Internal 

 

Kebijakan merupakan arah yang diambil oleh pemerintahan desa dalam 

menentukan bentuk konfigurasi program dan kegiatan untuk mencapai 

tujuan. Menurut targetnya, kebijakan terdiri atas : 

1. Kebijakan internal, yaitu kebijakan desa dalam mengelola pelaksanaan 

program-program pembangunan; dan 

2. Kebijakan eksternal, yaitu kebijakan yang diterbitkan oleh Satuan Kerja 

Perangkat Daerah (SKPD) dalam rangka mengatur, mendorong, dan 

memfasilitasi kegiatan masyarakat. 

 

5.2 FaktorPenentuKeberhasilan, Strategi, tujuan dan sasaran Pembangunan Desa 

Serta analisisskalaproiritas;  

 

1. Mewujudkan Penyelenggaraan pemerintahan desa yang baik 

Untuk mewujudkan pemerintahan desa yang baik, sesuai dengan visi 

dan misi Pemerintah Desa Persak Tahun 2019-2025 perlu dilaksanakannya 

impelementasi dari visi dan misi tersebut, dengan tujuan 

menyelenggarakan pemerintahan yang efisien, efektif, bersih dan 

demokratis dengan mengutamakan pelayanan kepada masyarakat. 

2. Permasalahan 

Permasalahan yang dihadapi dalam rangka penyelenggaraan 

pemerintahan desa yang baik adalah : 

a. Minimnya PADesa 

b. Minimnya penghasilan aparatur pemdes 

c. Penyelenggaraan administrasi pemerintahan desa masih belum 

optimal; 

d. Kualitas SDM aparatur pemerintah desa masih perlu ditingkatkan 

sesuai dengan tuntutan dinamika, perubahan dan kebutuhan; 

e. Perlu adanya peningkatan akuntabilitas penyelenggaraan 

pemerintahan desa untuk menjawab tuntuan reformasi; 

f. Ketersediaan sarana dan prasarana dalam sistem pelayanan umum 

masih relatif kurang. 

 

3. Sasaran 
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Berdasarkan permasalahan sebagaimana tersebut di atas, secara 

khusus sasaran yang ingin dicapai adalah : 

a. Terlaksananya peningkatan PADesa 

b. Tercapainya peningkatan kesejehteraan aparatur pemdes 

c. Terlaksananya pengelolaan administrasi pemerintahan desa sesuai 

dengan prinsip-prinsip tata pemerintahan yang baik; 

d. Terwujudnya peningkatan akuntabilitas penyelenggaraan 

pemerintahan desa; 

e. Terwujudnya peningkatan kualitas SDM aparatur desa sesuai 

tuntutan dinamika perubahan dan kebutuhan; 

f. Terwujudnya kualitas pelayanan masyarakat. 

 

3. Kebijakan 

Dalam rangka mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan, 

sebagaimana tersebut di atas, akan ditempuh kebijakan sebagai beriktu: 

a. Meningkatkan prosentase belanja desa yang bersifat produktif guna 

meningkatkan PADesa 

b. Meningkatkan penghasilan tetap, tunjangan dan penghasilan lain 

aparatur pemdes; 

c. Meningkatkan pembinaan administrasi pemerintahan desa; 

d. Meningkatkan profesionalisme aparatur pemerintahan  desa; 

e. Meningkatkan ketersediaan dan mutu prasarana, sarana, dan 

sistem pelayanan umum; 

f. Melaksanakan fasilitasi penataan pemerintahan desa sesuai 

peraturan perudang-undangan yang berlaku.   

 

2. Meningkatkan Kualitas pembangunan dan kehidupan masyarakat merata 

dan berkeadilan 

Untuk meningkatkan kualitas pembangunan dan kehidupan 

masyarakat, sesuai dengan visi dan misi Pemerintah Desa Persak Tahun 

2019-2025, perlu dilaksanakannya impelementasi dari visi dan misi 

tersebut, dengan tujuan meningkatkan kecerdasan dan kualitas sumber 

daya manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta 

meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dalam pembangunan yang 

berkelanjutan. 

1. Permasalahan 

Permasalahan yang dihadapi dalam rangka meningkatkan 

kecerdasan dan kualitas sumber daya manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Allah SWT adalah sebagai berikut : 

a. Pemahaman agama masih belum sepenuhnya diaktualisasikan 

dalam kehidupan nyata; 

b. Kondisi pendidikan pra sekolah masyarakat yang terbatas 

c. Kondisi kesehatan dan sanitasi masyarakat yang belum optimal 
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d. Kondisi perekonomian masyarakat yang rentan perubahan 

goncangan sosial. 

2. Sasaran 

Dengan prioritas pembangunan ini, diharapkan akan dapat dicapai 

sasaran sebagai berikut : 

a. Terwujudnya pemahaman agama dalam kehidupan nyata; 

b. Terwujudnya kondisi pendidikan pra sekolah masyarakat yang 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat 

c. Terwujudnya Kondisi kesehatan dan sanitasi masyarakat 

d. Terwujudnya Kondisi perekonomian masyarakat yang lebih baik. 

3. Kebijakan 

Kebijakan yang akan dilaksanakan dalam rangka mencapai sasaran 

tersebut adalah : 

a. Meningkatnya pemahaman agama dalam kehidupan nyata; 

b. Meningkatnya kondisi pendidikan pra sekolah masyarakat 

c. Meningkatnya Kondisi kesehatan dan sanitasi masyarakat 

d. Meningkatnya Kondisi perekonomian masyarakat. 

 

3. Meningkatkan Pembinaan  Masyarakat yang berkemajuan 

Untuk mewujudkan peningkatan kemandirian masyarakat 

dibutuhkan peningkatan peran kelembagaan masyarakat, sesuai dengan 

visi dan misi Pemerintah Desa Sesaot  Tahun 2019-2025, perlu 

dilaksanakannya impelementasi dari visi dan misi tersebut, dengan tujuan 

meningkatkan kemandirian masyarakat melalui pembangunan 

pemberdayaan masyarakat. 

 

1. Permasalahan 

 Permasalahan mendasar dalam upaya peningkatan peran 

kelembagan masyarakat adalah : 

a. Rendahnya kualitas kemampuan/ketrampilan sumberdaya 

pengelola kelembagaan desa/masyarakat 

b. Rendahnya fungsi kelembagaan masyarakat desa dalam  peran 

serta pembangunan desa. 

2. Sasaran 

Sasaran yang ingin dicapai dalam kurun waktu lima tahun ke 

depan adalah :  

a. Terwujudnya peningkatan kualitas kemampuan/ketrampilan 

sumberdaya pengelola kelembagaan desa/masyarakat 

b. Terwujudnya optimalisasi peran/fungsi kelembagaan masyarakat 

desa dalam  peran serta pembangunan desa. 

3. Kebijakan 

Kebijakan yang akan ditempuh dalam rangka mencapai sasaran 

tersebut, adalah  
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a. Meningkatkan kualitas kemampuan/ketrampilan sumberdaya 

pengelola kelembagaan desa/masyarakat 

b. Meningkatkan fungsi kelembagaan masyarakat desa dalam  peran 

serta pembangunan desa. 

 

4. Agenda Meningkatkan Pemberdayaan Masyarakat  

Untuk percepatan upaya pembangunan desa, dibutuhkan 

optimalisasi peran serta masyarakat dalam pembangunan desa. Upaya 

tersebut diwujudkan melalui pemberdayaan masyarakat desa, dengan 

tujuan meningkatkan kemampuan, peran serta masyarakat serta 

kemandirian masyarakat dalam upaya pembangunan desa 

1. Permasalahan 

 Permasalahan mendasar dalam upaya peningkatan peran 

kelembagaan masyarakat adalah belum optimalnya peran serta 

masyarakat dalam pemberdayaan masyarakat 

2. Sasaran 

Sasaran yang ingin dicapai dalam kurun waktu enam tahun ke 

depan adalahTerwujudnya peningkatan peran serta masyarakat dalam 

pembangunan desa. 

3. Kebijakan 

Kebijakan yang akan ditempuh dalam rangka mencapai sasaran 

tersebut, adalah meningkatkan peran serta masyarakat dalam 

pembangunan desa 
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BAB V 

DATA POTENSI DAN MASALAH 

5.3. Data Masalah desa 

5.3.7 BidangPenyelenggaranPemerintahanDesa;  

5.3.8 BidangPelaksanaan Pembangunan Desa;  

5.3.9 BidangPembinaankemasyarakatan; 

5.3.10 BidangPemberdayaan Masyarakat Desa. 

5.4 Data Potensi dan Masalah 

5.4.2 BidangPenyelenggaranPemerintahanDesa;  

5.4.3 BidangPelaksanaan Pembangunan Desa;  

5.4.4 BidangPembinaankemasyarakatan; 

5.4.5 BidangPemberdayaan Masyarakat Desa. 

5.4.6 Bidang Penanggulangan Bencana, Kondisi 

darurat dan mendesak 
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BAB VI 

RENCANA KEGIATAN JANGKA MENENGAH DESA 

6.11 BidangPenyelenggaranPemerintahanDesa;  

6.12 BidangPelaksanaan Pembangunan Desa;  

6.13 BidangPembinaankemasyarakatan; 

6.14 BidangPemberdayaan Masyarakat Desa. 

6.15 Bidang Penanggulangan Bencana, Kondisi darurat dan 

mendesak 
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BAB VI 

PROGRAM PEMBANGUNAN DESA 

 

Berdasarkan strategi pembangunan yang telah diuraikan tersebut, yang 

merupakan penjabaran visi dan misi Kepala Desa terpilih, dan setelah menyerap 

berbagai aspirasi dan masukan dari berbagai unsur yang meliputi tokoh 

masyarakat, organisasi kemasyarakatan, lembaga swadaya masyarakat, dan 

komponen masyarakaat lainnya, maka telah ditetapkan program-program 

pembangunan yang akan dilaksanakan pada tahun 2019 sampai dengan tahun 

2025 Program-program pembangunan yang telah ditetapkan pada hakekatnya 

merupakan garis-garis besar kegiatan yang akan dilaksanakan untuk dapat 

mencapai sasaran jangka pendek atau melalui RKP-Desa tahunan, sehingga 

secara kumulatif selama lima tahun ke depan akan terwujudlah visi desa. 

Sesuai dengan kedudukan RPJM Desa sebagai panduan dan rujukan 

dalam pelaksanaan pembangunan  desa selama kurun waktu lima tahun ke 

depan, maka program-program pembangunan yang telah ditetapkan harus 

menjadi rujukan dalam penyusanan RKP Desa tahunan. 

Visi dan Misi Kepala Desa Sesaot  adalah :” 

6.1. Kaidahpengelolaan 

Keterbukaan dan 

tanggungjawabmerupakankuncisuksespembangunanbaikjangkapendek , 

maupunjangkamenengah, mengingatdenganterciptanyaketerbukaan, 

makaefisiensi, efektivitas, akurasi dan 

akuntabilitaspembangunansejakdariperencanaan, 

pelaksanaanhinggapertanggungjawabanakanterwujud. 

RencanapembangunanjangkamenengahDesa( RPJM-Des ) PerubahanDesa 

Sesaot tahun 2014 – 2018 diharapkansebagaiacuanperwujudanvisi, misi dan 

program – program pembangunankepalaDesaterpilih. Penyusunan RPJM-Des 

Perubahaninimengacukepada RPJM Kabupaten Lombok Barat 2014-2018, 

dengantujuan agar terciptanyaintegrasi, singkronisasi dan 

sinergiantarafingsipemerintah Daerah dan pemerintahDesa. 

 KaidahpelaksanaanRencana Pembangunan JangkaMenengahDesa ( RPJM-

Des ) perubahanDesa Sesaot tahun 2014-2018 antara lain bahwadokumen RPJM-

Des 

PerubahaninimenjadipedomandalampenyusunanrencanakerjapembangunanDesa 

( RKP-Des ) setiaptahunnyadalamperiode yang sama. Disampingitu, RPJM-Des 

PerubahaniniakanmenjadidasardalampenyusunanlaporanpenyelenggaraanPemeri

ntahDesa ( LPPD ), laporanketeranganpertanggungjawaban ( LKPJ ) dan 

informasilaporanpenyelenggaraanPemerintahDesa ( ILPPD ) setiapakhirtahun dan 

akhir masa jabatan ( AMI ) dan menjadidasarbagi BPD dan 

masyarakatuntukmelakukan monitoring dan 

evaluasipelaksanaanpembangunanDesa. 

Namundemikian, keberhasilanpembangunan di 

DesaSesasotsangattergantung pada 

partisipasiaktifseluruhlapisanmasyarakatsertasikap, mental, etika, tekad dan 

semangatsertaketaatan para penyelenggarapemerintahDesa. 
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KeberhasilanpembangunanjangkamenengahDesa Sesaot 

dalammewujudkanVisi“”perludidukung oleh : 

1) KomitmendarikepemimipinanKepaladesa yang kuat dan 

demokratis 

2) KonsistensikebijakanPemerintahDesa 

3) Keberpihakanpembangunan pada masyarakat 

4) PeransertaPemerintahDesadalampembangunanDesa Sesaot 

5) Menjagakeseimbanganpembangunan dan 

menjagakesinambungandesa. 

Makauntukmenjagakesinambunganpembangunan dan 

mengisikekosonganperencanaanpembangunan, maka RPJM-Des 

perubahanDesa Sesaot tahun 2014-2018 

inidapatdigunakansebagaipedomandalampenyusunan RKP-Des dan 

rancangan APB-Des tahun 2020 yang 

merupakantahunpertamadibawahkepemimpinanKepalaDesaterpilihperiod

eberikutnya. 

 

6.2   PenetapanIndikatorkinerja 

Indikator – indikator yang 

ditetapkandalamrangkamelakukanevaluasipelaksanaanpembangunan di 

Desa Sesaot dalamkuruntahun 2013-2018 adalahsebagaiberikut : 

6.2.1. AspekKesejahteraan Masyarakat 

1. FokusKesejahteraan dan PemerataanEkonomi 

a) PertumbuhanPerekonomianmasyarakat (%) 

b) PersentasePendudukdibawahgariskemiskinan( %) 

c) Indek Pembangunan Manusia( IPM ) 

 2. FokusKesejahteraanSosial 

  a) AngkaButaAksara (%) 

  b) Rata-Rata Lama Sekolah( Tahun ) 

  c) AngkaHarapanhidup( Tahun ) 

  d) AngkaPartisipasiKasar( % ) : Paud, TK, SD/MI, SMP/MTs, 

    SMA/SMK/MA. 

e) AngkaPartisipasimurni (%) :Paud, TK, SD/MI, SMP/MTs, 

    SMA/SMK/MA. 

f)  AngkaKematianIbu 

g) AngkaKematianBayi 

h) Persentasependuduk yang memilikiLahan (%) 

i) AngkaPenduduk yang bekerja (%) 

 3. FokusSeniBudaya dan Olahraga 
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  a) Jumlah Group Kesenian 

  b) JumlahGeroupOlahraga 

6.2.2. AspekPelayanan Dasar 

 1. Kesehatan 

a. Cakupankunjunganibuhamil K4 

b. CakupanPertolonganPersalinan 

c. CakupanKunjunganBayi (%) 

d. CakupanPelayananAnakbalita(%) 

e. CakupanbalitagiziburukMendapatPerawatan(%) 

f. Cakupanpemberianmakanantambahan (PMT)Bayibalita 

g. Persentaserumahtanggapengguna air bersih9%) 

h. Cakupanrujukanpasienmasyarakatmiskin(%) 

 2. Pendidikan 

a. PersentaseAnakusia 4-6 tahun yang mengikuti program 

pendidiksn PAUD / TK 

b. Persentase Pendidikan Anakusia SD/MI 

c. Persentase Pendidikan AnakUsia SMP 

d. PersentaseAngkaAnakputusSekolah SD/MI 

e. PersentaseLulusan SD/MI yang melanjutkanKe SMP/MTS 

f. PersentaseAngkaAnakPutussekolah SMP/MTS 

g. PersentaseLulusan SMP/MTs yang melanjutkanKe 

SMA/SMK/MA 

h. Persentase Pendidikan AnakUsia SMA/SMK/MA 

i. Persentasependudukusia 15-45 tahun yang bisamembaca dan 

menulis 

j. JumlahButaaksarausia 15-45 tahun 

3. PekerjaanUmum 

a. Panjang jalan ( Km ) 

b. Persentasepanjangjalankondisinyabaik (%) 

c. Persentasejembatankondisibaik (%) 

d. Persentasesaluran/drainase/gorong-gorongkondisibaik (%) 

e. Persentasepanjangjaringanirigasi (%) 

 4. Perumahan 

a. cakupanketersediaanrumahlayakhuni (%) 

b. jumlah areal pemakaman yang terpeliharadenganbaik ( Unit ) 

 5. Penataanruang 

a. jumlahbangunantempatibadahkondisibaik ( unit ) 

b. Jumlah 

 6. Perencanaanpembangunan 

a. Jumlahdokumenperencanaanpembangunandesa 5 ( lima ) tahun 

( unit ) 
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b. Jumlahdokumenperencanaanpembangunandesa 1 ( satu ) tahun 

( unit ) 

 7. LingkunganHidup 

a. Persentasepengelolaansampah (%) 

 8. Pertanahan 

a. Persentaseluastanahbersertifikat 

 9. Kependudukan dan catatansipil 

a. Persentasekepemilikanaktekelahiran (%) 

b. Persentasekepemilikan KTP bagiwajib KTP (%) 

c. Persentasekepemilikan KK bagisetiapkeluarga (%) 

 10. PemberdayaanPerempuan dan PerlindunganAnak 

a. JumlahKasus KRT ( Kasus ) 

b. Cakupananak yang berhadapanhukum yang 

mendapatperlindungan/  restorasif justice ( kasus ) 

11. KeluargaBerencana ( KB ) dan Keluarga Sejahtera 

a. Cakupanusiasuburusiadibawah 20 tahun (%) 

b. Cakupanusiasuburmenjadipeserta KB aktif (%) 

c. Cakupananggota Bina KeluargaBalita( BKB ) yang ber KB (%) 

12. Sosial 

a. Peserta PMKS yang 

mendapatkanbantuansosialuntukpemenuhankebutuhandasar ( 

% ) 

b. Peserta PMKS yang mendapatkanbantuansosialmelaluiKelompok 

Usaha Bersama atausejenis (%) 

13. Ketenagakerjaan 

a. Rasiopenduduk yang bekerja (5) 

b. Tingkat partisipasiangkatankerja (%) 

c. Tingkat pengangguran (%0 

14. Koperasi dan Usaha Mikro 

a. Jumlahusahakecil dan menengah (Unit) 

b. Persentasekoperasiaktif (%) 

15. Kebudayaan 

a. Jumlahkelompokseni ( unit ) 

16. Kepemudaan dan Olahraga 

a. Jumlahkelompokpemuda yang peroduktif ( kelompok ) 

17. KesatuanBangsa dan PolitikDalam Negeri 

a. Tingkat partisipasipemilihdalampemilu (%) 

b. JumlahLinmas ( orang ) 

18. OtonomiDesa, PemerintahUmum, AdministrasiKeuanganDesa, 

PerangkatDesa 

a. PersentasepelaksanaanFungsi BPD 

b. Jumlahperdes yang ditetapkan ( buah ) 
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c. Waktu penyelesaianbukuAPBDes ( bulan ) 

19. Ketahananpangan 

a. Penguatancadaganpangan 

20. Pemberdayaanmasyarakat 

a. Rata-rata tingkatpartisipatimasyarakatdalampembangunan (%) 

b. PersentaseposyanduAktif (%) 

21. Statistik 

a. BukupropilDesa / tingkatperkembangandesa (buah) 

22. Kearsipan 

a. Persentasearsip yang diolahdenganbaik (%) 

23. Komunikasi dan Informasi 

a. Jumlah SDM yang berkeahlianteknologiinformasi 

24. Perpustakaan 

a. Jumlahpengunjungperpustakaandesa ( pengunjung ) 

b. Jumlahkoleksi ( rekam dan cetak ) perpustakaandesa 

6.2.3. AspekPelayananLainnya 

1. Pertanian 

a. Nilai tukarhasilpertanian 

b. Produktanamanpanganutama : Padi, Rambutan, Durian, 

Pisang, UbiKayu, ubiJalar,  

c. Produksitanamanholtikulturalutama : caberawit,  

d. Jumlahkelompoktani. 
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Rencana  

 

 Adapun program-program pembangunan yang merupakan visi dan misi 

tersebut, dikelompokkan dalam agenda pokok pembangunan, yaitu mewujudkan 

pemerintahan yang baik, meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat, dan 

meningkatkan kemandirian masyarakat.Pembangunan Desa adalah untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa, kualitas hidup manusia serta 

penanggulangan kemiskinan di desa Sesaot  

A. Agenda Mewujudkan Pemerintahan yang baik 

Prioritas pembangunan yang akan dilaksanakan untuk mendukung 

terlaksananya misi ini adalah reformasi penyelenggaraan pemerintahan desa. 

Adapun program-program guna mewujudkan penyelenggaraan pemerintahan 

yang baik adalah : 

1. Program peningkatan prosentase belanja desa yang bersifat produktif 

guna meningkatkan PADesa 

2. Program peningkatan penghasilan tetap, tunjangan dan penghasilan lain 

aparatur pemdes; 

3. Program Penataan dan peningkatan pembinaan administrasi 

pemerintahan desa; 

4. Program Pembinaan dna peningkatan profesionalisme aparatur 

pemerintahan  desa; 

5. Program peningkatkan ketersediaan dan mutu prasarana, sarana, dan 

sistem pelayanan umum; 

6. Program pelaksanakan fasilitasi penataan pemerintahan desa sesuai 

peraturan perudang-undangan yang berlaku.  

7. siltap dan tunjangankepaladesa dan perangkatdesa; 

8. insentif RT dan RW sertaoperationalnya; 

9. tunjangan dan operasional BPD 

10. operasionalpemerintahandesa dan 

operasionalkelembagaanmasyarakatdesa; 

11. pengembanganpembangunansaranaperkantoranpemerintahandesa; 

12. peningkatanpenyelenggaraanmusrenbangdes; 

13. peningkatanpenyelenggaraanmusyawarahdesa; 

14. penetapanPeraturanDesa, PeraturanKepalaDesa dan Keputusan 

KepalaDesa 

B. Agenda Meningkatkan Kualitas Pembangunan dan Kehidupan Masyarakat 

Program Prioritas pembangunan yang akan dilaksanakan untuk 

mendorong peningkatan kecerdasan dan kualitas SDM yang beriman dan 

bertakwa kepada Allah SWT, kesehatan, pendidikan dan perekonomian 

masyarakat adalah : 
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1. Program peningkatan pemahaman agama dalam kehidupan nyata; 

2. Program peningkatan kondisi pendidikan pra sekolah masyarakat 

3. Program peningkatan Kondisi kesehatan dan sanitasi masyarakat 

4. Program peningkatan Kondisi perekonomian masyarakat. 

5. pembangunanpemenuhankebutuhandasar; 

6. pembangunansarana dan praranadesa; 

7. pengembanganpotensiekonomilocal 

8. pemanfaatansumberdayaalam dan lingkungansecaraberkelanjutan; 

9. pembangunankelestarianlingkunganhidup; 

10. pembangunansaranapendidikan. 

C. Agenda Meningkatkan Peran Kelembagaan Masyarakat 

Program yang dilaksanakan dalam mencapai Agenda peningkatan 

peran kelembagaan masyarakat dilaksanakan melalui dua pendekatan 

program, yakni : 

1. Program peningkatan kualitas kemampuan/ketrampilan sumberdaya 

pengelola kelembagaan desa/masyarakat 

2. Program peningkatan fungsi kelembagaan masyarakat desa dalam  peran 

serta pembangunan desa. 

3. pembinaankelembagaankemasyarakatan; 

4. pengembangansaranaprsaranapendidikanprasekolah/usiadini; 

5. pembangunansaranaprasanaolahraga; 

6. pengembangankebudayaan; 

7. pengembangansaranaprasaranakeagamaan 

8. peningkatankerukunanumatberagama; 

9. peningakatanpelayananmasyarakat; 

D. Agenda Meningkatkan Pemberdayaan Masyarakat  

Untuk percepatan upaya pembangunan desa, agenda yang akan 

dilaksanakan adalah Program peningkatan peran serta masyarakat dalam 

pembangunan desa  BidangPemberdayaanmasyarakatDesa, 

kegiatandesaantara lain: 

a. Pelatihanusahaekonomiproduktif dan pertanian 

b. Pelatihanteknologitepatguna 

c. PeningkatankapasitasKepalaDesa, PerangkatDesa dan Badan 

PermusyawaratanDesa 

d. Pelatihanpeningkatankualitas proses perencanaandesa 

e. Pembentukan dan peningkatankapasitas Kader Pemberdayaan Masyarakat 

Desa 

f. Penyelenggaraansosialisasi/penyuluhan/seminar tentangkesehatan dan 

gerakanhidupbersih dan sehat 

g. PeningkatanKesejahteraanPerangkatDesa 

h. Pemberianbantuanmasyarakat miskin/ penanggulangan kemiskinan 

i. Peningkatankapasitasmasyarakat, melalui : 

1) Kader Pemberdayaan Masyarakat Desa 
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2) Kelompok Usaha EkonomiProduktif 

3) KelompokPerempuan 

4) KelompokTani 

5) Kelompok Masyarakat Miskin 

6) Kelompokpengrajin/ketrampilankhusus 

7) Kelompokperlindungananak 

8) KelompokPemuda 

9) KelompokKesenian 

10) KelompokKeagamaan 

11) KelompokSimpanPinjam 

12) Kelompok Tenaga Pengajar 

13) Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
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BAB VII 

PENUTUP 

7.1 Kesimpulan;  

RPJM Desa Sesaot Tahun 2019-2025 merupakan panduan bagi 

penyusunan RKP Desa tahunan selama kurun waktu enam tahun ke depan. 

Dokumentasi RPJM Desa ini memiliki kedudukan yang sangat strategis 

karena arah penyelenggaraan pembangunan yang akan dilaksanakan akan 

menentukan bagaimana kondisi masyarakat Desa .... pada waktu yang akan 

datang. Sebagai penjabaran visi dan misi kepala desa, dokumen ini harus 

menjadi panduan dan pedoman dalam penyusunan RKP-Desa tahunan. 

Besarnya kompleksitas permasalahan dan tantangan yang dihadapi 

dalam pembangunan di tengah keterbatasan poternsi sumber daya 

pembangunan yang dimiliki, maka berbagai strategi dan inovasi yang 

dilakukan untuk membangun desa, akan kurang berarti tanpa dukungan dan 

peranserta berbagai pihak. Oleh karena itu, dukungan dan peranserta 

seluruh masyarakat sangat diharapkan. 

7.2 Saran 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM-Desa) Desa 

Sesaot  memuat agenda – agenda, isu strategis dan strategi pembangunan 

yang akan dilaksanakan secara maksimal, sehingga hasil pembangunan 

selama Kepala Desa menjabat diharapkan mampu membawa masyarakat 

Desa Sesaot  menjadi lebih sejahtera, adil dan makmur yang berlandaskan 

keadilan sosial bagi seluruh masyarakat desa sebagimana tertuang dalam 

Visi dan Misi Desa Sesaot  

Ditetapkan di Sesaot  
pada tanggal  2019 

 

KEPALA DESA SESAOT  

 

 

Yuni Hari Seni, S.Pd 

Diundangkan di Desa Sesaot  

Pada tanggal2019 

SEKRETARIS DESA SESAOT  

 

 

SAPARUDIN 

Lembaran Desa Sesaot Tahun 2019 Nomor 02 

Noreg Perdes Desa ...., Kabupaten Lombok Barat : (     /2019) 
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